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                            Abstract 

 

The growth of home industry is one of the drivers of regional or regional business growth, the 

performance of creative and innovative home industries has a high level of competitiveness, some 

obstacles faced by home industries usually occur in the field of marketing that is less targeted, 

limited capital stock, ability human resources utilizing information technology that is still lacking 

in mastery, raw material requirements that are usually less available, inadequate production 

support equipment, lack of understanding of business continuity planning. For this matter, it 

needs several entities such as banking support or entrepreneurs as funders, district / city or 

provincial government agencies / institutions with their policies, higher education institutions as 

knowledge transfer to support creative and innovative home industry development as a marketing 

breakthrough towards empowered independent communities competitiveness through the display 

of several design diagrams described to the Unified Modeling Language as standard efforts to 

document and specify information systems. 

 

Keywords: Modeling, Home Industry, Independent Community, Competitiveness 

 

 
Abstrak 

 

Pertumbuhan industri rumahan merupakan salah satu penggerak pertumbuhan usaha daerah  atau 

wilayah,  kinerja industri rumahan yang kreatif dan inovatif memiliki tingkat daya saing yang 

tinggi, beberapa kendala yang dihadapi oleh industri rumahan biasanya terjadi pada bidang 

pemasaran yang kurang tepat sasarannya, persediaan modal yang terbatas, kemampuan sumber daya 

manusia memanfaatkan teknologi  informasi  yang masih kurang menguasai,  kebutuhan  bahan  

baku  yang biasanya kurang tersedia, perlengkapan pendukung produksi yang belum memadai, 

kurang memahami kesinambungan bisnis (businees continuity planning). Untuk hal tersebut perlu 

beberapa entitas seperti dukungan perbankan atau pengusaha sebagai penyandang dana, dinas/instansi 

pemerintah kabupaten/kota atau provinsi dengan kebijakannya, institusi perguruan tinggi sebagai alih 

pengetahuan untuk mendukung pengembangan industri rumahan yang kreatif dan inovatif sebagai 

terobosan  pemasaran menuju masyarakat mandiri yang berdaya saing melalui tampilan beberapa 

diagram rancangan yang dideskripsikan ke bentuk Unified Modeling Language  sebagai upaya 

standar untuk mendokumentasikan dan  menspesifikasikan sistem informasi.  
 

Kata Kunci : Pemodelan, Industri Rumahan, Masyarakat Mandiri, Daya Saing 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang 

Pertumbuhan dan perkembangan Industri Rumahan (IR) hampir tidak disangsikan memiliki peran 

yang penting dalam perekonomian dan memiliki posisi strategis untuk melahirkan sistem industri 

yang baik. 

Beberapa alasan penting keberadaan Industri Rumahan adalah: 

1.   Memberikan kesempatan atau peluang  untuk  penyerapan  tenaga  kerja, 
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2.   Memberikan kontribusi pada beberapa produk dalam negeri, 

3.   Membuat percepatan melakukan industry kreatif rumahan, 

4.   Memberikan dinamika market. 

Di tahun sebelumnya peran IR masih tetap survive  dan  kesinambungan bisnis (business continuity) 

tetap berjalan yang memungkinkan membantu sistem perekonomian di Indonesia. Keberadaan IR 

yang sehat dapat menciptakan struktur industri yang baik dan disisi perkembangan Teknologi 

Informasi (TI) menjanjikan peluang pengembangan yang lebih baik dengan beberapa perangkat 

lunak sebagai pendukung produk industri rumahan sebagai upaya terobosan menuju masyarakat 

mandiri dan memiliki daya saing.. 

 
 

1.2    Permasalahan 

Merujuk situs depkop.go.id, menyebutkan beberapa produk yang sudah dikenal sering kali tidak 

bisa memenuhi pesanan karena kekurangan modal. Padahal, produknya sudah cukup diminati pasar,  

perhatian  pemerintah  tidak  kalah  pentingnya  untuk memperhatikan industri rumahan namun 

permasalahan tetap saja ada seperti peran industri rumahan masih lemah atau perlu dukungan 

seperangkat aplikasi komputer yang berbasis terapan teknologi informasi untuk sajian produk kreatif 

dan inovamasi agar lebih mengarah pada tingkat efektivitas dan efisiesinya. Model terapan teknologi 

informasi yang diwujudkan pada suatu pembangunan nyata yang efektif berupa media informasi 

diharapkan dapat menyelaraskan upaya inovasi produk kreatif, berbagi pengalaman dan keterampilan 

sehingga industri rumahan dapat lebih berkembang seerta menjadikan salah satu pendukung menuju 

masyarakat mandiri yang berdaya saing. 

Pemodelan media informasi ini diusulkan kedalam suatu bentuk kegiatan Penelitian Terapan 

Unggulan Perguruan Tinggi direncanakan 12 bulan dapat mengatasi beberapa kendala seperti : 

      1.   Permasalahan market industri rumahan, 

2.   Permasalahan peningkatan kualitas industri rumahan, 

3.   Permasalahan percepatan dan kecepatan yang baik dalam siklus industri rumahan, 

4.   Permasalahan produk industri terhadap produk industri industri rumahan sebelumnya, 

5.   Permasalahan komunikasi untuk berbagi pengalaman atau keterampilan. 
 

1.3    Tujuan Khusus 

Kesadaran peran model media informasi upaya penguatan industri rumahan rasanya sudah 

banyak  dilaksanakan  dan  terdapat  beberapa  aspek  yang  dirasakan  menjadi  kelemahan  misalnya 

dari sisi permodalan, kualitas sumber daya manusia dan masalah lingkungan usaha, juga sudah 

diupayakan untuk diatasi. Kelemahan dari berbagai usaha untuk mengangkat industri rumahan 

tersebut adalah karena pendekatan unit analisis hingga terapan yang digunakan, sejalan upaya 

terobosan setiap aktifitas pengembangan industri rumahan, proposal secara khusus diajukan untuk 

pemodelan media informasi melalui penelitian terapan ini memiliki tahapan tujuan sebagai berikut: 

1.   Meningkatkan gambaran market industri rumahan, 

2.   Meningkatkan strategi peningkatan kualitas produk industri rumahan, 

3.   Meningkatkan percepatan dan kecepatan yang baik dalam siklus produk industri rumahan, 

4.   Meningkatkan produk industri terhadap produk industri rumahan sebelumnya, 

5.   Meningkatkan komunikasi untuk berbagi pengalaman atau keterampilan. 
 

1.4    Keutamaan Penelitian 

Keberlangsungan bisnis (Business Continuity) industri rumahan yang kuat ternyata  dapat  menjadi  

sumber  utama  kekuatan  ekonomi,  mengambil  contoh  kemajuan wilayah atau daerah yang dikenal 

melalui industri rumahan yang di kelola dengan pengelolaan yang terintegrasi dan baik menjadikan 

masyarakat wilayah atau daerahnya menjadi masyarakat mandiri dan berdaya saing. Untuk hal 

tersebut diperlukan wujud suatu wadah model media informasi yang memudahkan pencapaian 

berbagi pengalaman dan keterampilan menuju masyarakat mandiri yang berdaya saing merata 

keseluruhan wilayah atau daerah di Indonesia. 

 

 

 

 



 

BAB 2. RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

Rencana strategis dilakukan dengan melakukan pendekatan atau penjajakan pada beberapa industri  

rumahan di wilayah atau daerah guna mendapatkan kesepakatan dan data-data pendukung dalam 

proses pembuatan model media informasi industri rumahan menuju masyarakat mandiri yang 

berdaya saing. 

 

Tabel 1. Peta Jalan Penelitian  

Proposal Tahun 2017 Proposal Tahun 2018 Proposal Tahun 2019 

Model media informasi indutri 

rumahan menuju masyarakat 

mandiri yang berdaya saing.  

 

Program Utama: 

1.   Meningkatkan 

gambaran market industri 

rumahan, 

2.   Meningkatkan strategi 

peningkatan kualitas 

produk industri rumahan, 

3.   Meningkatkan 

percepatan dan kecepatan 

yang baik dalam siklus 

produk industri rumahan, 

4.   Meningkatkan produk 

industri terhadap produk 

industri rumahan 

sebelumnya, 

 

5.   Meningkatkan 

komunikasi untuk berbagi 

pengalaman atau 

keterampilan. 

 

Penerapan model media 

informasi indutri rumahan 

menuju masyarakat mandiri 

yang berdaya saing. 

Program Utama: 

1.   Lebih meningkatkan 

gambaran market industri 

rumahan, 

2.   Lebih meningkatkan 

strategi peningkatan 

kualitas produk industri 

rumahan, 

3.  Lebih meningkatkan 

percepatan dan kecepatan 

yang baik dalam siklus 

produk industri rumahan, 

4.   Lebih meningkatkan 

produk industri terhadap 

produk industri rumahan 

sebelumnya, 

5.   Lebih meningkatkan 

komunikasi untuk berbagi 

pengalaman atau 

keterampilan. 

 

Evaluasi dan pemeliharaan 

model media informasi indutri 

rumahan menuju masyarakat 

mandiri yang berdaya saing. 

Program Utama: 

1.   Mengetahui stabilitas 

gambaran market industri 

rumahan, 

2.   Mengetahui stabilitas 

strategi peningkatan 

kualitas produk industri 

rumahan, 

3.   Mengetahui stabilitas 

percepatan dan kecepatan 

yang baik dalam siklus 

produk industri rumahan, 

4.   Mengetahui stabilitas 

produk industri terhadap 

produk industri rumahan 

sebelumnya, 

5.   Mengetahui stabilitas 

komunikasi untuk berbagi 

pengalaman atau 

keterampilan. 

 

 

 BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA 

3.1    Teknologi Informasi 

Orientasi  teknologi  informasi  dipandang  sebuah  instrumen  strategis  dan  kebijakan 

pengembangan produk dengan berorientasi teknologi informasi dapat digunakan untuk manajemen 

pemasaran, dengan pemikiran bahwa dengan teknologi informasi yang digunakan akan semakin 

inovatif produk yang dihasilkan dan semakin besar kemungkinan produk yang ditawarkan  dapat  

dijual  pada  pasar. Perkembangan  dan  kemajuan  teknologi  informasi  yang akhir-akhir ini 

dipopulerkan dengan adanya internet telah mampu menggantikan keberadaan alat transportasi 

.Teknologi informasi pada perangkat lunak dapat dideskripsikansebagai berikut : 

1 Software adalah kumpulan instruksi yangberfungsi untuk menjalankan suatu perintah, 

seperti memberikan informasi kepadaperangkat keras, menentukan fungsinya dan 

menjalankan sistem, agar komputer dapat membaca, mengingat,membuatkeputusan 

(membandingkan),menghitung,  mengurutkan  dan  menghasilkankeluaran  berupa informasi 

di monitor atau cetakan, komputer harus dapat membaca dan memasukkan program ke dalam 

memori utamanya. 

2 Program adalah instruksi bahasa mesin yang dirancang untuk tujuan tertentu sehingga 

dapat menjalankan fungsi komputer disebut dengan program aplikasi. Pemahaman program 



 

bisa diilustrasikan seperti ingin berkomunikasi dengan orang yang berbeda bahasa, tentunya 

harus mempelajari cara membaca huruf, bentuk dan suaranya. Cara menuliskan bahasa 

tersebut dengan aturan yang benar dan valid sehingga dapat saling memahami. 

3 Aplication adalah   Software   yang   menjalankanfungsi   tertentu   seperti   pengolahan 

kata,pengolahan angka, membuat bahan presentasi, membuat  animasi dan multimedia. 
 

3.2    Inspirasi dan Inovasi 

Inspirasi bisa dikatakan  sebagai penghubung antara kreasi dengan inovasi. Kreasi merupakan 

tampilan pemikiran pada sesuatu makna yang baru dan inovasi merupakan ketika kreasi tersebut 

dilaksanakan,  sehingga  inspirasi  mempunyai  makna  pada  kekuatan  dari  kreasi  dan  inovasi 

dengan berusaha menampilkan sesuatu yang unik atau berbeda dan mempunyai nilai. Hal inilah yang 

akan menjadi pola pelaksanaan penelitian yaitu mengedepankan kreasi untuk suatu produk dengan 

memperhatikan  sisi inspirasi dan inovasi didukung dengan perangkat  lunak aplikasi tentunya 

akan memberikan pengaruh pada nilai produk industri rumahan karena produk tersebut sudah 

dapat diimplementasikan kedalam bentuk 2D atau 3D sehingga terbentuk produk kreatif sebagai 

prototipe. 
 

3.3    Industri Rumahan 
Industri Rumahan biasanya dikelola oleh tim kecil yang anggotanya memiliki wewenang untuk 

menentukan keputusan, membuat lebih fleksibel operasionalnya dalam kecepatan reaksi bisnis 

terhadap perubahan (pergeseran selera pengguna, trend industri dan lainnya). Perubahan industri 

menentukan tingkat keberhasilan proses bisnis, untuk tingkat keberhasilan industri melaksanakan 

beberapa proses seperti: 

1. Proses observasi pasar atau kebutuhan pasar yang sedang disenangi konsumen, 

2. Menguraikan atau menganalisis dan merancang model dari kebutuhan, 

3. Menerapkan model media informasi industri rumahan yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

atau konsumen yang berbasis pada terobosan inspirasi dan inovasi, 

4. Menerapkan dan mengeavaluasi serta memeliharan model media informasi industri rumahan 

tersebut. 

 

BAB 4. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian bersifat deskriptif kualitatif deskriptif yaitu melakukan observasi lapangan dengan 

melakukan wawancara kepada pengusaha/pemilik/pengelola industri rumahan  sebagai data primer 

yang akan dijadikan bahan masukan proses analisis, kemudian masuk pada proses rancangan 

pemodelan media informasi industri rumahan mendekati bentuk aslinya dengan pendekatan Developing 

Design Method, berfokus pada penyajian dari aspek – aspek kebutuhan yang akan nampak bagi 

pengguna (contohnya pendekatan input dan format output)seperti pada gambar 1  
 

  
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Developing Design Method 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Hasil dan luaran yang dicapai berupa tampilan beberapa diagram rancangan yang 

dideskripsikan ke bentuk Unified Modeling Language  sebagai upaya standar untuk 

mendokumentasikan dan  menspesifikasikan sistem informasi: 

 

USE CASE DIAGRAM 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CLASS DIAGRAM 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 class Class Diagram

User

- Username:  Varchar

- Password:  Varchar

- Email:  Varchar

+ Login() : void

+ Daftar() : void

+ View() : void

+ Add() : void

+ Logout() : void

Anggota_UMKM

- Id_Anggota:  Varchar

- Nama_UMKM:  Varchar

- No_Tlp:  Varchar

- Alamat_Lengkap:  Varchar

- Jenis_UMKM:  Varchar

- Lokasi:  Varchar

- Kota:  Varchar

- Keluruhan:  Varchar

- KodePos:  int

+ Daftar_Anggota() : void

+ Kelola_Produk() : void

+ Kelola_Katagori_Produk() : void

+ Bayar_Member() : void

Pelanggan

- Id_Pelanggan:  Varchar

- Nama_Pelanggan:  Varchar

- Alamat:  Varchar

- No_tlp:  Varchar

- Kota:  Varchar

+ View() : void

Produk

- Id_Produk:  Varchar

- Nama_Produk:  Varchar

- QTY:  int

- Harga_Produk:  double

- Keterangan_Produk:  Varchar

+ Update() : void

+ Add() : void

+ Delete() : void

Pembayaran_Member

- Id_Pembayaran:  int

- Tanggal_Pembayaran:  datetime

- Tanggal_Jatuh_Tempo:  datetime

- Harga_Member:  double

- Denda_Member:  double

- Keterangan:  Varchar

+ Update() : void

Admin

- Id_Admin:   Varchar

- Nama_Admin:  Varchar

- No_Tlp:  Varchar

+ Login () : void

+ Approval_Pembayaran() : void

+ Approval_Member() : void

+ Nonaktif_Member() : void

+ Logout() : void

Lokasi_UMKM

- Id_Loc:  int

- Nama_Lokasi:  Varchar

- Latitute:  int

- Longtitute:  int

- Keterangan:  Varchar

+ Update() : void

Katagori

- Id_Katagori:  int

- Nama_Katagori:  Varchar

- Jenis_Katagori:  Varchar

+ Update() : void

1

1

1

1

1

*

1 1 * 1

1

1

*1

1

*

1

*
*

1



 

ACTIVITY DIAGRAM 

 
 

 

 

 

 

 

 act Anggota UMKM - Daftar Menjadi Member

AdminAplikasi WebAnggota UMKM

Start

Mendaftarkan Diri

Sebagai Anggota

UMKM

Menampilkan Form pendaftaran

Biodata UMKM, Form Lokasi

UMKM dan Form Validasi UMKM

Mengisi Semua Form Yang

Ada Dalam Pendaftaran

Anggota UMKM

Cek Pengisian

Form ?

Form Ada Yang

Kosong, Silahkan

Isi Kembali

Data Anggota UMKM

Berhasil Didaftarkan,

Silahkan Lakukan

Pembayaran Anggota

Melakukan

Pembayaran

Anggota UMKM

Anggota UMKM

Berhasil Di

Approv al

Verifikasi

Pembayara ?

Approv al Pengajuan

Anggota UMKM

Menggunakan

Website Dan

Mengelola Produk

End

Belum

Lengkap

Lengkap

Sudah Bayar

Belum Bayar



 

 
 

 act ADMIN - Kelola Pembayaran Anggota UMKM

Anggota UMKMAplikasi WebAdmin

Start

Lihat Data Member

Anggota
Menampilkan Data

Member Anggota

Lihat Anggota Member

Yang Jatuh Tempo

Menampilkan Status

Member yang jatuh

tempo

End

Reminder Pembayaran

Member Anggota UMKM

Reminder Berhasil

Dikirim

Lihat Notifikasi Dan

Melakukan Pembayaran

Member Anggota UMKM



 

 

 act ADMIN - LOGIN

Aplikasi  WebAdmin

Start

Melakukan Login Menampilkan Form

Login

Mengisi Username

Dan Password

Verifikasi ?

Menampilkan Halaman

Utama Aplikasi

End

Berhasil

Gagal



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 act Admin - ANGGOTA UMKM

Aplikasi WebAdmin

Start

Mengelola Data

Anggota

Menampilkan Menu

manage Anggita

Cek Data Anggota

yang jatuh tempo

Menampilkan detail

Anggota UMKM

menset Anggota

menjadi non aktif Yakin  ?

Anggota Menjadi

Tidak Aktif

End

Ya

Tidak



 

 

 act Anggota UMKM - MANAGE KATAGORI

Aplikasi WebAnggota UMKM

Start

Mengelola Katagori

Produk
Menampilkan Menu

Katagori

Menambahkan Katagori

Produk
Menampilkan Form

Katagori

Mengisi Katagori

Produk Simpan ?

Menampilkan Data

Katagori

End

Ya

Tidak



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 act Anggota UMKM Dan Pelanggan - Mengelola Produk Dan Lihat Produk

PelangganAplikasi WebAnggota UMKM

Start

Mengelola Produk

UMKM
Menampilkan Menu

Produk

Klik Tambah

Produk

Menampilkan Form

Tambah Produk

Simpan

Produk ?

Mengisi Data

Produk 

Data produk

Tersimpan

Melihat Produk

UMKM

End

Tidak

Ya



 

SEQUENCE DIAGRAM 

 



 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DEPLOYMENT DIAGRAM 

 
 

 

COMPONENT DIAGRAM 

 

 

 

 

 

 

 deployment Deployment Aplikasi

Serv er Apache

Database MySQL

«informatio...

Aplikasi Web

Internet

«device»

Admin

«device»

Pelanggan

«device»

Anggota UMKM



 

6. KESIMPULAN 

Dengan kesadaran peran model media informasi maka upaya penguatan industri rumahan rasanya 

sudah banyak  dilaksanakan  dan  diketahui  beberapa  aspek  yang  dirasakan  menjadi  

kelemahannya. Kelemahan dari berbagai usaha untuk mengangkat industri rumahan tersebut dan 

sejalan upaya terobosan setiap aktifitas pengembangan industri rumahan dapat diketahui dari 

bentuk pemodelan media informasi melalui beberapa rangkaian diagram sebagai keberlangsungan 

bisnis (Business Continuity) industri rumahan yang kuat yang menjadi  sumber  utama  kekuatan  

ekonomi yang terintegrasi menjadikan masyarakat mandiri dan berdaya saing.  
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